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ABSTRAK

Nama : NUR ALFIANA
NIM  :2012112034
Judul : Analisis Prosedur Penyelesaian Sengketa Jaminan Pada Gadai Emas Di

Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan Berdasarkan Fatwa
DSN NO.25/DSN-MUI/I11/2002

Gadai syariah (Rahn) dalam aplikasi Lembaga Keuangan Syariah vaitu Bank
Syariah Mandiri Cabang Pekalongan memiliki kontrak dengan nasabah sebagai peminjam
yang menyertakan sebuah barang berharga berupa emas dan mutlak milik nasabah untuk
memperlihatkan keseriusan nasabah dalam memenuhi semua kewajiban yang tertulis
dalam akad dan perjanjian kontrak tersebut.Sama seperti pembiayaan yang terdapat pada
lembaga keuangan lainnya yang terkadang ada nasabah yang mempunyai masalah dengan
pembiayaannya. Di Bank Syariah Mandiri pun sama ada nasabah yang mempunyai
masalah dengan pembiayaannya yang kemudian menimbulkan terjadinya sengketa.

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini membahas permasahalan  yaitu
bagaimana Prosedur Penyelesaian Sengketa Jaminan Pada Gadai Emas Di Bank Syariah
Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan Berdasarkan Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/TI/2002.

Dalam penelitian Tugas Akhir ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis merupakan penelitian lapangan (field
research) dimana data-data yang diperoleh dari studi lapangan dengan cara mengamati,
mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi dan data yang ditemukan dilapangan
untuk mendeskripsikan Prosedur Penyelesaian Sengketa Jaminan Pada Gadai Emas Di
Bank Syariah = Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan Berdasarkan Fatwa DSN No.
25/DSN-MUI/1/2002.

Dari hasil penelitian dianalisis bahwa prosedur penyelesaian sengketa jaminan pada
gadai emas di Bank Syariah Mandirj Cabang Pekalongan, yaitu Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan tidak menerapkan sistem penyelesaian sengketa seperti yang ada
pada Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/111/2002. Mekanisme penyelésaian sengketa pada
gadai emas di Bank Syariah Mandiri hanya menggunakan jalur musyawarah saja. Tidak
berlanjut ke arbitrase seperti yang tercantum dalam Fatwa DSN No.25/DSN-
MUI/I1T/2002 karena sudah dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah atau dengan
jalan perdamaian. Hal ity dilakukan karena pembiayaan gadai emas ini merupakan jenis
pembiayaan jangka pendek yakni hanya 4 bulan atau maksimal 1 tahun, Strategi Bank
Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dalam mencegah terjadinya sengketa jaminan vyaitu
satu minggu sebelum jatuh tempo pihak bank akan menghubungi atau mengingatkan
nasabah yang belum membayar angsuran pembiayaan untuk segera melunasi pinjamnnya.
Selain itu, untuk meyakinkan apakah calon nasabah layak untuk diberikan pembiayaan
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dalam menyalurkan pembiayaan dilakukan
analisis SC (character, capacity, capital, colleteral, condition).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam datang dengan membawa pemahaman tentang kehidupan yang
membentuk pandangan hidup tertentu dan dalam bentuk garis hukum
yang global. Karenanya, guna menjawab setiap pertanyaan yang
timbul, maka peran hukum dalam kontek kekinian sangat diperlukan.
Kompleksitas permasalahan umat seiring dengan berkembangnya
zaman, membuat hukum islam harus menampakkan sifak elastisitas dan
fleksifibitas guna memberikan hasil dan manfaat sesuatu yang terbaik,
serta dapat memberikan kemaslahatan (kepentingan) kepada umat islam
khususnya dan manusia umumnya tanpa harus meninggalkan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.'

Syariah islam sebagai suatu syariah yang dibawa oleh rosul terakhir,
mempunyai Keunikan tersendiri. Syariah ini bukan saja menyeluruh dan
komprehensif, tetapi juga universal. Karakter istimewa ini diperlukan
sebab tidak akan ada syariah lain yang datang menyempurnakannya.
Komprehensif berarti syariah Islam merangkum’ seluruh aspek

kehidupan, baik ibadah maupun muamalat. Adapn muamalat

' Muhammad dan Shohibul  Hadi, Pegadaian Syariah: Suatu Alternatif Kontruksi

Sistem Pegadaian Syariah Nasional, Ldisi 1, Jakarta: Salemba Diniyah, 2003. him. 2.




diturunkan untuk menjadi rule of the game atau aturan main manusia
dalam kehidupan sosial.2

Berbicara tentang pinjam meminjam, Islam memperbolehkan baik
melalui  individu maupun lembaga keuangan. Salah saty lembaga
keuangan itu, berupa Lembaga Keuangan Syariah (LKS), yang
keberadaannya diawalj dengan lahirnya LKS perbankan syariah (Bank
Muamalat Indonesia, yang disingkat BMI) tahun 1992 Dimana pada
saat krisis tahun 1997, berhasil lolos dari likuiditas Bank Indonesia
(BI), yang menimbulkan multipierpositif, dengan kelahiran LKS-LKS
yang lain, baik yang Jull branch maupun yang hanya berbentuk unijt
atau divisi usaha syariah, serta memunculkan LKS non-perbankan,
yang notabene pembinaan dan pengawasannya dibawah instansi
berbeda, yaitu dibawah Departemen Keuangan (Depkeu), seperti pasar
modal, asuransi, reksadana, sérta yang belum memiliki lembaga
regulasi formal seperti: hotel, multilevel marketing (MLM), koperasi,
lembaga mikro finance, seperti baitul maal wat tanwil (BMT) yang
jumlahnya sudah ratusan, menyebar di seluruh indonesia, seperti halnya
BI dan Depkeu, dan termasuk LKS itu adalah Pegadaian Syariahs®

Salah satu produk LKS adalah ‘pembiayaan’, yang dalam hukum
islam kepentingan kreditur ity sangat diperhatikan dan dijaga sekali,
jangan sampai dirugikan. Maka dari ity ia dibolehkan meminta barang

dari debitur sebagai jaminan dari utangnya. Dalam dunia finansiil,

-_

? Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktik, Jakarta: Gema
Insani Press, 2001, Cet 1, him 4

* Ibid , him. 2




barang jaminan itu bisa dikenal dengan objek jaminan (colleteral) atau
barang gadai (marhun) dalam gadai syariah.’

Gadai sebagai salah saty kategori dari perjanjian utang piutang,
untuk suatu kepercayaan dari kreditur, maka debitur menggadaikan
barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang jaminan
tetap menjadi milik orang yang menggadaikan, namun dikuasaj oleh
penerima gadai, |

Gadai syariah (Rahn) dalam aplikasi Lembaga Keuangan Syariah
yaitu Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan memiliki kontrak
dengan nasabah sebagai peminjam yang menyertakan sebuah barang
berharga seperti antam, non antam dan lantakan yang murnj dan mutlak
milik nasabah untuk memperlihatkan  keseriusan nasabah dalam
memenuhi semua kewajiban yang tertulis dalam akad dan perjanjian
kontrak tersebut, tidak terkekecuali Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan berperan sebagai pemberi pinjaman yang menjadikan
barang berharga menjadi jaminan pinjaman.

Sama seperti pembiayaan-pembiayaan yang terdapat pada lembaga
keuangan lainnya yang terkadang ada beberapa nasabah yang
mempunyai masalah dengan pembiayaannya. Di Bank Syariah Mandiri
pun sama ada beberapa nasabah yang mempunyai masalah dengan
pembiayaannya.

Adapun bisa dikatakan nasabah gadai di Bank Syariah Mandiri yang
mengalami masalah dalam pembiayaannya tidaklah terlaly banyak,

e S

* Sasli Rais, Pegadain Syariah : Konsep dan Sistem Operasional: Suan Kajian
Kontemporer. Jakarta: Ul-Press, 2005.




hanya ada 10 nasabah yang melakukan wanprestasi. Dari 10 nasabah
tersebut semua barang jaminan mereka dilelang setelah adanya
pemberitahuan dari pihak bank tetapi nasabah tidak memberikan
tanggapan. Hingga pihak bank mengeluarkan SP 3 masih saja nasabah
tidak memberi tanggapan. Dan akhirnya barang jaminan dilelang secara
sepihak sesuai perjanjian yang telah disepakati diawal.’

Untuk itu, dilihat dari sisi bank sebagai. pemberi pinjaman,
pengikatan sebuah jaminan milik nasabah dilakukan sebagai bentuk
antisipasi terhadap kemungkinan atau risiko yang terjadi selama akad
belum berakhir yang dapat diakibatkan oleh kesalahan-kesalahan
nasabah yang sebenarnya tidak perlu dilakukan karena sudah jelas akan
menimbulkan kerugian terutama bagi bank. Dan Jjuga kemungkinan
negatif berupa karakter buruk nasabah yang pada awal tejadinya
kontrak perjanjian dan Juga akad tidak dapat terlihat atay terprediksi.

Apabila semua kemungkinan tersebut terjadi, bank ataupun non bank
khususnya Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dalam penulisan
ini, mempunyai langkah-langkah tersendiri yang didukung dengan
prosedur dan aturan yang berlaku sesuai dengan kontrak perjanjian dan
akad yang telah disepakati sebagai bentuk dari sebuah sistem
pembiayaan bermasalah. Pada umumnya langkah-langkah yang
ditempuh  sesuai dengan tingkat permasalahan yang terjadi. Lalu
bagaimana apabila terjadi sengketa jaminan, bagaimana mekanisme

untuk menyelesaikan sengketa jaminan tersebut yang sesuai dengan

_
° Wawancara dengan Ibu Laila Fadhilah selakuy Officer gadai pada tanggal 14 April
2015




Undang-Undang yang berlaku yaitu Undang-Undang No.4 Tahun 1996
yang mengatur jaminan kebendaan, apa yang menyebabkan sengketa
Jaminan dialami oleh bank dan nasabah, apa kriteria Jaminan yang
sesuai dengan pinjaman yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri
kepada nasabah.

Dan apabila Bank Syariah Mandiri (BSM) mempunyai langkah-
langkah tersendiri yang didukung dengan prosedur dan aturan yang
berlaku sesuai dengan - kontrak perjanjian dan akad vang telah
disepakati sebagai bentuk dari sebuah sistem pembiayaan bermasalah,
apakah telah sesuai dengan Fatwa Dsn No.25/DSN-MUI/111/2002 yang
menjadi pedoman dalam akad rahn sendiri,

Untuk itulah, berdasarkan pemaparan latar belakang diatas peneliti
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana mekanisme
penyelesaian sengketa pada akad rahn dengan mengambil judul:
“ANALISIS PROSEDUR PENYELESAIAN SENGKETA
JAMINAN PADA GADAI EMAS DI BANK SYARIAH MANDIRI
(BSM) CABANG PEKALONGAN BERDASARKAN FATWA DSN

No.25/DSN-MUI/111/2002”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan dua

permasalahan, yaitu :

Apakah mekanisme Penyelesaian Sengketa Jaminan pada Gadai Emas

di Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan telah sesuai

dengan Fatwa DSN No.25/DSN-MUIATI/2002?

C. Penegasan Istilah

1.

Prosedur : cara kerja atau cara mengerjakan suatu pekerjaan menurut
tingkat-tingkatannya.

Analisis : merangkum sejumlah data besar, data yang masih mentah
menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan.®

Sengketa : perselisihan ynag diakibatkan oleh perbedaan argumen
atau pendapat mengenai hak dan kewajiban dalam seatu perjanjan
kontrak antara nasabah dengann pihak pegadaian.

Jaminan : sebuah barang yang bernilai atau berharga cukup tinggi
baik bergerak maupun tidak bergerak yang dititipkan oleh nasabah
kepada pihak pegadaian sebagai talangan dana atas pinjaman-yang
diperoleh dari pegadaian.

Gadai Emas : suatu produk menggunakan emas sebagai jaminan
guna mendapatkan pinjaman atau pembiayaan.

Bank Syariah Mandiri (BSM) : lembaga perbankan dj Indonesia.

Bank ini berdiri pada 1955 dengan nama Bank Industri Nasional,

& Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 1993, him. 460




Bank ini beberapa kali berganti nama dan terakhir kali berganti
nama menjadi Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 setelah
sebelumnya bernama Bank Susila  Bakti vang  dimiliki
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank Dagang Negara dan PT

Mahkota Prestasi.

Jadi maksud dari keseluruhan judul diatas adalah bagaimana

mekanisme Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan dalam

menyelesaikansengketa jaminan pada Gadai Emas, apakah telah sesuai

dengan Fatwa DSN No. 25/DSN-MU1/111/2002 yang menjadi pedoman

dalam/akad rahn. Yang dimana Gadai Emas sendiri menggunakan akad

rahn.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I

.

Tujuan Penelitian ;

Untuk mengetahui mekanisme penyelesaian sengketa jaminan dalam
Gadai Emas menurut Fatwa DSN No. 25/DSN-MUI/T1/2002 pada
Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan.

Kegunaan Penelitian :

a. Secara Praktis
Sebagai salah satu analisis dari serangkaian langkah-langkah
sistematis yang dilakukan Bank Syariah” Mandiri Cabang
Pekalongan atas pinjaman Gadai Emas yang bermasalah untuk

meminimalisir kerugian baik yang dialami oleh Bank Syariah




Mandiri Cabang Pekalongan maupun nasabah pengguna

pinjaman Gadai Emas tersebut.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
menambah wawasan atau ilmu bagi penulis pada khususnya dan
pembaca pada umumnya mengenai Mekanisme Penyelesaian
Sengketa Jaminan Pada Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri

Cabang Pekalongan.

E. Telaah Pustaka

Bersumber dari karya ilmiah terdahuly

I. Noor Siti Hanna dengan Judul Mekanisme Penyelesaian Sengketa

jaminan Pada Pembiayaan Murabahah Koperasi Jasa Keuangan

syariah (KJKS) BMT Bahtera Pekalongan. Noor Siti Hanna

menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya sengketa adalah:

D

2)

3)

Adanya wanprestasi yang dilakukan oleh nasabah pembiayaan
dengan tidak memenuhi kewajiban yang sesuai dengan kontrak
kesepakatan perjanjian,

Keadaan yang memaksa yag menyebabkan nasabah tidak
mampu memenuhi kewajiban.

Suatu kondisi ynag tidak dapat terprediksi sebelumnya dan

perbuatan melawan hukum.




2. Ikhsan Al Hakim dengan judul Penyelesaian Sengketa Ekonomi
Syariah Di Pengadilan Agama Purbalingga (Studi Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Pengadilan Agama
Oleh Pengadilan Agama Purbalingga). Hasil penelitian dari Ikhsan
Al Hakim menunjukan bahwa Perluasan kewenangan Pengadilan
Agama dalam menyelesaikan kasus sengketa ekonomi syariah di
Purbalingga telah dilaksanakan. Berdasarkan Putusan-putusan
Pengadilan Agama Purbélingga telah menyelesaikan 9 (Sembilan)
sengketa ekonomi syariah. Dari kesembilan kasus tersebut 5 kasus
selesai dengan Damai pada saat proses litigasi dilaksanakan, 4 kasus
dikabulkan oleh Hakim. Faktor yang mempengaruhi tingginya
penyelesaian sengketa ekonomi syariah adalah sumber daya manusia
Pengadilan = Agama Purbalingga ~ yang  konsisten  dalam
mengaplikasikan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006. Para
Hakim telah memperkaya diri dengan mengikuti pelatihan ekonomi
syariah, melanjutkan belajar di perguruan tinggi, dan membaca buku.
Selain “itu dukungan dari lembaga peradilan diwilayah hukum
kabupaten Purbalingga. Serta dari masyarakat dan _lembaga
perbankan syariahyang menyelesaikan sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Purbalingga.’

3. Rini Rahayu dengan judul Penyelesaian Sengketa Dalam Perbankan
Syariah Menurut Uu. No.21 Tahun 2008. Hasil tulisan yang

diperoleh dari Rini Rahayu menyatakan bahwa pengaturan

" http:/lib.unnes.ac.id/18443/. 17 April 2015
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mekanisme penyelesaian sengketa perbankan syariah diawalji dengan
Undang-Undang No.30 Tahun 1999 Tentang  Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa, kemudian dilanjutkan melalui
Undang-Undang No.3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang No.7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama dan
yang terakhir adalah melaluj Undang-Undang No.21 tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah, Arbitrase adalah merupakan lembaga
yang pertama kali menangani kasus perbankan syariah karena di saat
itu kewenangan Peradilan Agama belum ada. Musyawarah,
Negosiasi -hingga mediasi perbankan adalah jalur yang sangat
diutamakan oleh Undang-Undang No.21 Tahun 2008, karena melihat
Jalur non litigasi adalah jalur yang sangat menguntungkan dari pada
jalur litigasi.®

4. Indra Nuryanti dengan judul Penyelesaian Sengketa Pembiayaan
Murabahah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Cabang Kudus. Darj
hasil penelitian Indra Nuryanti dapat ditunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan akad pembiayaan murabahah di PT Bank Syariah
Mandiri Cabang Kudus, bank menerapkan faktor kehati-hatian
(ikhtiyat) mengingat bahwa pembiayaan yang diberikan kepada
debitur mengandung resiko tidak terbayar. Hal ini terlihat pada pra
akad pembiayaan, akad pembiayaan dan paska pembiayaan. Dalam
penyelesaian sengketa pembiayaan murabahah pada PT Bank

Syariah Mandiri Cabang Kudus dilakukan pendekatan baik memalui

- http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/301 1 4 17 April 2015
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perdamaian, Arbitrase maupun malalui penyelesaian Peradilan
Agama. Permasalahan yang timbul dalam penyelesaian sengketa
pembiayaan murabahah pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang
Kudus dari hasil penelitian terhadap nasabah bermasalah,
permasalahan timbul karena internal baik karena wanprestasi
maupun eksternal karena overmdacht  atau karena perhitungan
ekonomi yang salah.’

5. Listyo Budi Santoso dengan judul Kewenangan Pengadilan Agama
Dalam Menyelesaikan Sengketa Ekonomi Syari’ah (Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006). Hasil penelitian dari Listyo
Budi Santoso adalah adapun teknik/prosedur penyelesaian perkara
ekonomi syari’ah tersebut dj lingkungan pengadilan agama dapat
ditempuh dengan dua cara yang yaitu: diselesaikan melalui
perdamaian, atau apabila perdamaian tidak berhasil, maka harus
diselesaikan melalui proses persidangan (/itigasi) sebagaimana
mestinya. Hambatan-hambatan yang muncul dalam menyelesaikan
sengketa ekonomi syari’ah antara lain keadaan kesiapan sumber
daya manusia para hakim masih kurang memadai, seringnya mutasi
hakim, koleksi perpuﬁakaan dipengadilan agama secara kualitas
maupun kwantitas belum memadai, hukum materiil maupun formil
yang mengatur kegiatan ekonomi syari’ah belum lengkap, Cara-cara
untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diatas para hakim

mengikuti pelatihan-pelatihan ekonomi syari’ah. Hakim senatiasa

2 http://eprints.umk.ac.id/1589/, 17 April 2015
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mencari, menggali dan mengembangkan hukum khususnya
mengenai hukum ekonomi syari’ah. Anggota majelis hakim yang

dimutasi agar segera untuk diganti.'’

v/

1o http://eprints.undip.ac.id/24437/, 17 April 2015
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Pengadilan Agama
Purbalingga yang konsisten
dalam mengaplikasikan
Undang-Undang Nomor 3

Tahun 2006.

3 Rini Rahayu Penyelesaian Hasil tulisan yang diperoleh Rini Jika Rini
Sengketa Dalam menyatakan bahwa Rahayudengan Rahayumeneliti
Perbankan Syariah pengaturan mekanisme penulis sama sama tentang
Menurut Uu. No.21 penyelesaian sengketa meneliti  tentang penyelesaian

Tahun 2008

perbankan syariah diawali
dengan Undang-Undang
No.30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase  dan  Alternatif
Penyelesaian Sengketa,

kemudian dilanjutkan melalui

penyelesaian
sengketa dalam

perbankan syariah

sengketa jaminan
dalam  perbankan
syariah  menurut
Uu. No.21 Tahun
2008 sedangkan
penulis  meneliti

tentang
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Undang-Undang No.3 Tahun
2006 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang No.7 Tahun
1989 Tentang  Peradilan
Agama dan yang terakhir

adalah  melalui ~ Undang-

penyelesaian

sengketa jaminan
pada gadai emas
yang memakai
akad rahn

berdasarkan Fatwa

DSN No.
Undang No.21 tahun 2008
. 25/DSN-
Tentang Perbankan Syariah.
MUI/111/2002
Indra Penyelesaian Dalam penyelesaian sengketa Indra  Nuryantidan Jika [ndra
Nuryanti Sengketa Pembiayaan pembiayaan murabahah pada penulis sama sama Nuryantimeneliti

Murabahah Pada Pt.
Bank Syariah Mandiri
Cabang Kudus

PT Bank Syariah Mandiri
Cabang Kudus dilakukan
pendekatan baik memalui
perdamaian, Arbitrase

maupun malalui penyelesaian

meneliti tenyang
penyelesaian

sengketa  jaminan
pada perbankan

syariah

tentang mekanisme
penyelesaian
sengketa jaminan
pada pembiayaan
murabahah

sedangkang
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F. Kerangka Teori

Sengketa adalah  perselisihan vang diakibatkan oleh

perbedaan argumen atay pendapat mengenai hak dan kewajiban

dalam suatu perjanjian kontrak antara nasabah denagn pihak

bank.

Adapun langkah-langkah yang biasanya ditempuh oleh para

pihak ketika terjadi sengketa adalah sebagat berikut:

D).

Mengembalikan kepada butir-butir  akad yang telah ada
sebelumnya, yang mana dalam sebuah akad" biasanya
memuat kausula penyelesaian sengketa yang terdiri atas
pilihan hukum (choice of law) dan pilihan forum/lembaga
penyelesaian sengketa (choice of forum) para pihak yakni

bank dan nasabah kembali duduk bersama untuk

mendudukan persoalan dengan fokus terhadap masalah yang
dipersengketakan.

Mengedepankan musyawarah dan kekeluargaan.
Pengadilan-hendaknya dijadikan solusi terakhirjika memang
diperlukan.

Pada prinsipnya mengenai cara untuk menyelesaiakan
sengketa ini diserahkan sepenuhnya kepada para pihak atau
dengan kata lain menganut  azas Kebebasan berkontrak
sebagaimana ynag telah dituangkan dalam ketentuan pasal

1338 Juncto Pasal 1320 KUHP Perdata.
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5). Dalam kontek perbankan svariah. khususnya diindonesia
mengenai  alternatif  penyelesaian sengketa  yang  dapat
ditempuh oleh para pihak telah mengalami perkembangan
yang signifikan. Apalagi setelah di undangkannya UU No.3
tahun 2006 tentang perubahan azas UU No.7 tahun 1989
tentang peradilan agama. Yang mana poin inti sari adanya
amandemen undang<undang pengadilan agama ini adalah
terletak pada penambahan kewenangan pengadilan agama
berupa kewenangan untuk memeriksa. memutus. dan

mengadili sengketa dibidang ekonomi syariah.'!

Penyelesaian sengketa atau lebih dikenal dengan nama Ash-
Shulhu berarti memutus pertengkaran atau perselihan atau dalam
pengertian syariatnya adalah suatu Jenis akad (perjanjian) untuk
mengakhiri  perlawanan (sengketa) antara 2 orang yang

bersengketa.

a. Prinsip
Penyelesaian  sengketa  memiliki prinsip tersendiri  agar
masalah-masalah yang ada dapat terselesaikan dengan benar.
Diantara prinsip tersebut adalah sebagai berikut;
1. Adil dalam memutuskan perkara sengketa. tidak ada pihak
yang merasa dirugikan dalam pengambilan keputusan.

2). Kekeluargaan

"' Abdul Ghofur Anshori, Alternatif Penyelesaian Sengkeia, Yogyakarta: Gajah Mada
University Press. 2007, hlm. 182-183
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3). Winwin solution. menjamin kerahasian sengketa para pihak
4). Menyelesaiakan masalah  secara  komprehensif  dalam
kebersamaan

Penyelesaian sengketa pada Fatwa DSN No. 25/DSN-MUI/I1/2002

a. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan VArbitrase Syari’ah
setelah tidak tercapai késepakatan melalui musyawarah.

b. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.'?

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Karya ilmiah ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara . mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat
permasalahan untuk penelitian generalisasi. Jenis penelitian- yang
digunakan oleh penulis merupakan penelitian lapangan  (field
research) dimana. data-data yang diperoleh ‘dari studi lapangan
dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan berbagai

informasi dan data yang ditemukan dilapangan.DLapangan yang

' Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-MUI/111/2002 Tentang Rahn
" Saifudin Azwar. Merode Peneelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.1999. Him. 8




dimaksud dalam penelitian ini adalah pada Bank Syariah Mandiri

Cabang Pekalongan.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer, yaitu cata yang diperoleh langsung deri
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam hal
ini yang menjadi data primer adalah Bpk M. Saifudin selalku
penaksir dan Ibu Laila Fadhila selaku kasir di Gadai Emas dan
buku-buku panduan serta dokumentasi dari Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh penulis dari
berbagai referensi berupa buku-buku, surat kabar, karya ilmiah,
kitab dan sumber lainnya vang senada dengan pembahasan

masalah yang sedang diteliti.

3. Tehnik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang
akan diteliti."*Data ini diperoleh salah < satunya dengan
melakukan pengamatan secara langsung pada Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan dari mulai proses pembiayaan

gadai berlangsung hingga ketika adanya nasabah yang

" Marzuki, Merode Riset, Ende Flores: Nusa Indah, 2002, him. 55
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melakukan wanprestasi dan kemudian barang jaminannya
dilelang oleh pihak bank.

b. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan tanya jawat
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskar
kepada tujuan penelitian."’Dalam metode ini dilakukan tanya
Jawab secara langsung dengan Bpk. M. Saifudin selaku penaksir
dan Ibu Laila Fadhila selaku Officer Gagadi dari Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan mengenai apa saja penyebab
terjadinya pembiayaan bermasalah serta bagaimana meghadapi
nasabah yang melakuakn wanprestasi dan bagaimana cara
menyelesaikannya.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah sekumpulan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berbentuk tulisan, fakta, misal: buku-buku
panduan dalam Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan surat
kabar, cacatan-cacatan dalam Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan. Mengenai permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini dan sebagainya.

d. Studi Pustaka
Dalam metode ini perolehan data dilakukan ‘dengan cara

membaca,  memahami, menganalisis, = membandingkan,

' Ibid, him. 55




25

mengklasifikasikan dan menilai data-data yang berkaitan dengan

penelitian ini.

4. Analisis Data

Untuk  memperoleh hasil-hasil  penelitian  yang dapat
dipertanggung  jawabkan  kredibilitasnya dalam mengambil
kesimpulan, maka metode analisis data yang digunakan oleh penulis
adalah metode interaktif. Metode interaktif merupakan metode
analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan ‘yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan (verifikasi).'® Dimana pada saat pengumpulan data
berlangsung, penulis akan melakukan reduksi data, penyajian data
dan penariak kesimpulan (verifikasi) secara berlanjut, berulang dan
terus menerus sampai laporan akhir tersusun secara lengkap dan

sistematis

H. Sistematika Pembahasan
Untuk- memudahkan dalam penulisan, maka penulis Tugas Akhir
(TA) membagi menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari sub bab
yangsaling terkait dan berkesinambungan, saling mendukung dan
menunjang. Sehingga pembahasan bab merupakan rangkai@

pembahasan berikutnya. Adapun sistematika penulisannya adalah : -

'® Matthew B. Milles dan Michael Huberman. Analiisis Data Kualitatif, Jakarta: Ull
Press, 1992, him. 20-21




Tugas akhir ini diawali dengan Bab I yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitiaan dan sistematika
penulisan. Dalam Bab [ ini, penulis ingin memberikan arahan kepada
khalayak pembaca terhadap permasalahan yang akan dipaparkan dan
yang akan dikaji.

Selanjutnya disusul dengan Bab Il yaitu mengenai tinjauan
umum atau landasan teori tentang jaminan dan Akad Rahn yang
terdiri dari pengertian jaminan, jenis-jenis jaminan dan pengikatan
Jaminan kemudian dilanjutkan oleh penulis tentang Akad Rahn, yar.g
terdiri dari pengertian Akad Rahn landasan Akad Rahn, rukun dan
syarat Akad Rahn. Serta bagaimana penyelesaian sengketa jaminan
berdasarkan Mekanisme Alternatif Penyelesaian Sengketa dalam
perkara ekonomi islam sebagai gambaran umum lalu disusul dengan
penyelesaian sengketa berdasarkan Fatwa DSN No. 25/DS\-
MUI/T1/2002.

Adapun dalam Bab III, penulis membahas hal-hal yang
berkaitan dengan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. Sepeiti
gambaran umum Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan yang
terdiri dari Bank Syarial Mandiri Cabang Pekalongan itu sendiri,
latar belakang pendirian, visi dan misi, struktur organisasi Bank
Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, serta pengertian Rahn menurut
Bank Syariah Mandiri Cabang dan profil produk Rahn pada Bank

Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.
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Kemudian dalam Bab IV dibahas oleh penulis mengenai hasil
analisis tentang mekanisme penyelesaian sengketa jaminan dalam
Akad Rahn pada Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan yang terdiri dari langkah-langkah sistematis yang
ditempuh dalam hal penyelesaian sengketa jaminan yang terikat
pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan yang sebelumnya
menguraikan  tentang  kemungkinan-kemungkinan terjadinya
sengketa jaminan dalam Akad Rahn pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan apakah sudah sesuai dengan Fatwa DSN
No.25/DSN-MUI/I1/2002.

Selanjutnya dalam Bab V, penulis menguraikan tentang

kesimpulan dan saran-saran atas penelitian yang telah dikaji.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis prosedur dan penyelesaian
sengketa pada Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang

Pekalongan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Sebab terjadinya sengketa pada gadai emas di Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan disebabkan dari pihak bank dan dari pihak
nasabah pembiayaan gadai. Dari pihak bank, yaitu karena adanya
ketidaktepatan dalam menilai nasabah yang akan diberiak pembiayaan.
Pihak bank kurang  menerapakan  prinsip  kehati-hatian  dalam
memberikan pembiavaan kepada calon nasabah. Sedangkan dari pihak
nasabah yang menerima pembiayaan, disebabkan adanaya etikad kurang
baik dari nasabah pembiayaan dan ketidaktepatan waktu nasabah dalam

mengembalikan pembiayaan kepada Bank Syariah Mandiri - Cabang

Pekalongan.

Strategi penyelesaian sengketa jaminan pada gadai emas di Bank
Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, yaitu bank syariah mandiri cabang
pekalongan tidak menerapkan sistem penyelesaian sengketa seperti yang

ada pada FatwaDSN No.25/DSN-MUI/IT/2002 dan mekanisme alternatif
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penyelesain sengketa. Mekanisme alternatif penyelesaian sengketa pada
gadai emas di Bank Syariah Mandirihanya menggunakan jalur
musyawarah saja. Tidak berlanjut ke arbitrase seperti yang ada pada
mekanisme alternatif penyelesaian sengketa dan yang tercantum dalam
Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/IT1/2002 karena sudah dapat diselesaikan
dengan jalan musyvawarah atau dengan jalan perdamaian. Hal itu
dilakukan karena pembiayaan gadai emas ini merupakan jenis
pembiayaan jangka pendek yakni hanya 4 bulan atau maksimal 1 tahun.
Dan juga hal ini dilakukan karena untuk menyelesaiakan sengketa
melalui arbitrase atau Badan arbitrase syariah membutuhkan biaya vang
cukup banvak. Jika itu dilakukan maka akan lebih membebankan
nasabah dan pihak bank sendiri. Dari pihak bank sendiri hanya ingin

memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi nasabahnya.

Adanya Kketidaksesuaian penggunaan fatwa dsn akad rahn pada
gadai emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan yaitu diaman
sebenarnya yung digunakan adalah fatwa DSN NO.26/DSN-
MUI/IT/2002 vang memang diperuntukan khusus untuk gadai emas
bukan menggunakan fatwva DSN NO.25/DSN-MUI/II/2002  yang
sebenarnya fatwa tersebut berlaku untuk semua gadai seperti gédéi

elektronik. kendaraan bermotor, tanah dan sebagainya.

Stratcgi  Bank  Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dalam
mencegah terjadinya sengketa jaminan yaitu satu minggu sebelum jatuh
tempo pihak bank akan menghubungi atau mengingatkan nasabah yang

belum membavar angsuran pembiayaan untuk segera melunasi
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pinjamnnya. Selain itu, untuk menyakinkan apakah calon nasabah layak
untuk diberikan pembiayaan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan
dalam menyalurkan pembiayaan dilakukan analisis 5C (character,

capacity, capital, colleteral, condition).
B. Saran

I. Dalam menyalurkan pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan harus lebih teliti dalam menganalisis kelayakan
nasabah yang akan diberikan pembiayaan dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya
pembiayaan bermasalah yang dapat menimbulkan terjadinya sengketa

jaminan pada eadai emas.

2. Bank Svariah MandiriCabang Pekalongan sebaiknya menggunakan
fatwa dsn yang lebih tepat untuk akad rahn dengan gadai emas sendiri.

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penerapannya.

3. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masah Jjauh dari sempurna.
Maka dari i diharapkan agar adanya penelitian lanjutan dari

penelitian inuituk membedah-membedah permasalahan yang ada.




DAFTAR PUSTAKA
A. Buku

Ali, Zainudin, Hukum Gadai Syariah, Sinar Grafika: Jakarta, 2008.
Azwar, Saifudin, Merode Pencelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1999.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Jakarta: Balai Pustaka.

Ghazaly, Abdul Rahman, Drs. H. Ghufron Thsan, M.a dan Drs. Sapiudin shidigq,
M.a, 2010, Figh Muamalah, Jakarta: Kencana.

Ghofur Anshori. Abdul. Alternatif Penyelesaian Sengketa, Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2007.

Ghofur Anshori, Abdul, 2007, Perbankan Syariah Di Indonesia, Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

Haroun, Nasrun. 2000. Figh Muamalah , Jakarta: Gaya Media Pratama

Hermansyah S.H.. M.Hum., 2005, Hukum Perbankan Nasional Indonesia,

.Iakﬂl'[[l: KCHCQHH.
Hermansyah. Flukum Perikatan Nasional Indonesia, Jakarta: Kencana, 2005.

HS. Salim. Hukum Konwak = Teori Dan Tehnik Pemwusunan Kontrak. Jakarta:

Simar Ciralika. ~ 0006,

Kasmir, 1999, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada,
Marzuki, Merode Riser. T.nde Flores: Nusa Indah, 2002.

Milles, Matthew B.dan Michael Huberman, 1992, Analiisis Data Kualitatif,

Jakarta: UII Press.




Muhammad, Lembaga Keuangan Syariah, Graha llmu: Yogyakarta 2007.
Muhammad dan Shohibul Hadi, Pegadaian Syariah: Suatu Alternatif Kontruksi

Sistem Pegadaian Syariah Nasional, Salemba Diniyah: Jakarta, 2003.

Mujahidin, Ahmad,Kewenangan Dan Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi

Syariah Di Indonesia, Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010.

Mulyadi, Kartinidan.Gunawan Widjaja, Hak-Hak Atas Tanah, Jakarta: Encana,
2004.

Prof. Soebakli. Jeminan-Jaminan Untuk pemberian kredit menurut hukum

indonesia, Bandung: Alumni, 1979.

Rais, Sasli, 2005, Pegadain Syariah : Konsep dan Sistem Operasional: Suatu

Kajian Kontemporer, Jakarta: Ul-Press, 2005.

Rawwas Qal’ahji. Nuhammad, Ensiklopedi Figih Umar Bin Khattab r.a, Jakarta:
Raja Gralindo Persada, 1999.

Rachmadi, Usman. Aspek-aspek Hukum Perbankan Di Indonesia, Jakarta: PT.

Gramcdia Pustaka Utama.
Sabiq, Sayyid. Iigh Sumah 9beirut: Dar Kitab Al Arabi, 1971.
Syafe’i, Rahmat. Figh Muamalah, Pustaka Setia: Bandung; 2006.
Syafi’i- Antonio. Muhammad, Islamic Banking, Gema Insani: Jakarta, 2001.
Suhendi. Hendi. Figh ) fuamalat, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002.
Untung, Budi,Kredit Perbankan di Indonesia, Yogyaka'rta: Andi, 2005.
Zuhdi, Masjlud. \Masail Figiyah, Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988.

Abdul Ghofur Anshori. Alternatif Penyelesaian Sengketa, Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2007.




Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-MUI/I11/2002 Tentang Rahn
http:/lib.unnes.ac.id/18443/, 17 April 2015
http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/30114, 17 April 2015
http://eprints.umk.ac.id/1589/, 17 April 2015

http://eprints.undip.nc.id/24437/4 17 April 2015

B. Internct

Al Hakim, Tkhsan. 2015. “Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di Pengadilan
Agama Purbalingga (Studi Pelaksanaan Undang—Undang Nomor 3 Tahun
2006 Tentang Pengadilan Agama Oleh Pengadilan Agama Purbalingga)”,
http://1ib.unnes.ac.id/18443/, diakses tanggal 17 April 2015.

Rahayu,Rini. 2015, “Penyelesaian Sengketa Dalam Perbankan Syariah Menurut

U, No.21 Tahun 20087,
http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/30114, diakses tanggal 17
April 2015.

Nuryanti, Indra. 2015, "Penyelesaian Sengketa Pembiayaan Murabahah Pada Pt.
Bank Svariah Mandiri Cabang Kudus”, http://eprints.umk.ac.id/1589/,
diakses tangeal 17 April 2015.

Listyo Budi Suntoso. listvo. 2015. “Kewenangan Pengadilan Agama Dalam

Menvyelesaikan Sengketa Ekonomi Syari’ah (Berdasarkan Undang-Undan
) & i g

Nomor 3 Tahiin 2006)”, http://eprints.undip.ac.id/24437/, diakses tanggal
17 Aprit 2015.

C. Tugas Akhir

Siti Hanna. Noor. “Mekanisme Penyelesaian Sengketa jaminan Pada Pembiayaan
Murabahah Koperasi Jasa Keuangan syariah (KJKS) BMT Bahtera
Pekalongan™. Pekalongan: Tugas Akhir D IIT Perbankan Syariah STAIN
Pekalongan.




D. Hasil Wawancara

Fadhilah, Laila. 2015. Wawancara dengan Officer Gadai Bank Syariah Mandiri
(BSM) Cabang Pckalongan.

Saifudin, Muhammad.2015. Waw,
(BSM) Cabang Pekalong

Penaksir Bank Syaraih Mandiri




DAFTAR PERTANYAAN

Apa yang dimaksud dengan pembiayaan gadai emas ?

Sejak kapan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan mengeluarkan produk gadai
emas ?

Bagaimana prosedur pelunasan pada gadai emas di Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan?

Bagaimana perpanjangan gadai emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan?
Berapa jumlah nasabah yang mengalami sengketa pada Gadai Emas di Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan ?

Apa penyebab terjadinya sengketa pada gadai emas diBank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan?

Bagaimana cara menvelesaikan sengketa jaminan pada Gadai Emas di Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan ?

Bagaimana mencegah terjadi sengketa pada Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan ?

Mengapa Bank Svariah Mandiri Cabang Pekalongan melakukan likuiditas dengan

menjual barang jaminan ?

. Peringatan apa saja yang diberikan kepada nasabah apabila nasabah belum bisa

melunasi pinjamannya ?

. Apa yang dilakukan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan ketika nasabah belum

bisa melunasi setelah diberi peringantan dan melakukan perpanjangan ?




9 Oktober 2015
No. 17/058-3/011

Kepada Yth.

Ketua Jurusan Syari'ah STAIN

u.p. Ketua Prodi D3 Perbankan syariah
di Pekalongan

Perihal: KETERANGAN PELAKSANAAN RISET
Ref  : Sti.20/C-0.2/PP.00.9/1642/2015

Assalamu’alaikum Wr., Wh.

Semoga Bapak dan seluruh staff senantiasa dalam keadaan sehiat wal'afiat dan mendapat
taufik serta hidayah dari Allah SWT.

Merujuk referensi diatas, dengan ini kami sampaikan bahwa pelaksanaan riset dalam rangka
Tugas Akhir (TA) Mahasiswa dengan keterangan sebagai berikut:

Nama . Nur Alfiana
NIM : 2012112034
Judul Tugas Akhir : “Analisi Penyelesaian sengketa jaminan pada gadai emas di Bank Syariah

Mandiri Cabang Pekalongan Berdasarkzan Fatwa DSN No. 25/DSN-
MUI/II/2002"

Dinyatakan telah melakukan Riset dan penelitian di Unit Gadai Bank Syariah Mandiri Cabang

Pekalongan. Selanjutnya agar hasil riset dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
bermanfaat bagi pendidikan.

Demikian-kami-sampaikan surat ini semoga bermanfaat dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

KLG Pekalongan

Laila Fadhilah
Officer Gadai

Muhamad! Saifudin
Penaksir Gadai




—

KYC & AML CHECKLIST CALON DERITUR

{Diist olen calon cebnur paca saal p gengajuen pemiiayaan pada 82

Kami mohon kesediaan dan sumbangsih Bp/lbu/Sdr untuk meluangkan wak'v
perianyaan &i bawah ini senubmgan dengan dukungan kita bersama untuk menega
Monzy Laundering). LJal ini sejalan cengan ketaalan kila tarhadap UU RI No.15; 2:“
Sidana Pencuc:an Jang serla Peraturan Bank Indonesia No.3/1C/PBI/2001 tentang
{Know Your Customer Principles) besena perubahannya. Dukungan Bpfibu/Sct
pemdiayaan yang Bp/ibu/Sar 2jukan sena demimembangun BSM ¥yang puden!

Nama Nasabah

= ,\“‘f"
;gﬁ*‘r
No. CIF ' . o P
Fasilitas {Jenis/Limity
AndamAL ] ; aAraAmo A
ggasanss’ 7| <stzrance
4 Apakah BoﬁbuSu glau PEenguruS/pEMiik
| dar perusahaan Bp/lbu/SERlleENastk orous)
pernah memperoclen fasiiitas S pemdiayaan i
3 Pada Bank Syanah Mandin? I T3 Ya T Tidak
5. Pada Bank/Kreditur lain? | 2 Ys — Tidaxk !

2 Apakah Bp/ibu/Sdr: |
a. Partisipan (pendukung aktif) panai politk | M va O Tidak

f

|

tententu (Politically Exposed Parson/PEP).

" . » . ‘ 1 ...4D j
b Memiiki  nubungen ekerabatan/bisnis M va ~ Tidax ‘ama PEPIPejabat Negara
fages . i 0 SRR i RGN .
dengan PEPPejabal Negara SRR~ can
‘PusevDasran:
| ¢ Memiliki hubungan kekerabatan/bisnis My O Tigak | Nama WNA:...... Lo,
| dengan WNA? i 'Negars Asal 4
! i :
, , , Jenis Hubungan “ﬁ'
3 Apakah Bp/lbu/Ser saat it |
a. Sedang  menghadap  permasalahan -
P hukem, Ry - — Tidak
o Dielapxan sepaga: Tersangra/ Tercakwa
1] Ya _ Tidak
;¢ Memilki  nhubungan kexerabatan/bisais i i 2 e
dengan Tersangka/Terdakwa . \ — - © hama jersangkaTerdakwa
- 2 . rigek {Jepis Hubungan
.4 Apakah agunan yang Bp/bu/Scr jaminkan %
! . berasal dari sumber yang lerkait dengan | — v - i
' tindak pigana? __RE Ey
|

Apakah surnber dana yang Sp/lbuiSdr milik:
unluk  pembayaran angsuran/pelunasan | —
i "“b - e 5 | Ya Tidak
bembiayaan berasal dari pencapataniusahz | — =
: iegal alaL igak terkait cengar

pencugian uang ‘money
au ngering)”?

‘Penegasan dusi dengan tanda (V) paca piithan sesuai kondisi yang sebenarnya

Pekralongan




SURAT PERNYATAAN }
HUBUNGAN KELUARGA (KETERKAITAN) i
|

DENGAN,.PIHAK TERKAIT

Selaku pemohen pembiayaan yang bertindak sebage
dengan data di bawah ini

Nama Pemohon & = .
Perusahaan/Badan Pemohon -
Jabatan Pemohon
No KTR

Alamat

-
No. Teip

Menyatakan mempunyai/tidak mempunyai *) huburgan ke
dengan Pihak Terkait BSM, dengan data sebagai berixut
Nama Pihak Terkait :

- M Saifudin
Unit Kerja - KC Pekalongan
Jabatan . Penaksir Gadai
Hubungan Keluarga/Perusahaan *) - -
Nama Pihak Terkait . Laila Fadhilan
Unit Kerja

. KC Pekalongan
Jabatan : Officer Gadai
Hubungan Keluarga/Perusahaan *) .

Demikian Surat Pernyataan ini di buat dengar seben
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Mengetahui, Pekalcngan il
ialeral 6000
A ) (W— T )
Pemonon Suamiilstri “yPemohoer
Catatan

-

(i . -~ ) b
» Lorel yang tidak perju

iar-benarnya  untuk

o A~ i kA Jim -
L PETCrENganisersanssn/badan ;

terkaitan (termasux Keiuarga)
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Y
.< mandiri
Disclosure Syariah
' Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama
Nomor identitas KTP/Paspor : .....oovomi o

menyatakan bahwa Saya telah mendapatkan pemelasan secara o
telah memahami sepenuhnya mengenai fiturproduk Gadai Err

! Tu uan pembzayadn Umuk memblavm keperluan darz
| dimaksudkan untuk tujuan investasi
BSM tidak bekerja sama dengan
agen investasi emas seperti: Golz °
Bullion Indonesia (GBI), Graha Arh:
Jewellery, Lautan Emas Mulia (LE!/
Emas, Primaz dan lembaga-lembsz

2. Jangka waktu Maksima! 4 bulan.
. 3. | Blaya-biaya t « Biaya Administrasi dipungut pacz
| i | « Biaya Pemeliharaan dipungu!
' pembiayaan (pelunasan/perpanis
| | » Biaya Penitipan dikenakan 5z san f@Rgahrengams
5 | barang jaminan seketika, dengan 5.2y sebesar biayz SDE
v f ukuran terkecil dan biaya asurarzal y2ag ding \SEUEENEE C oo rsiona
i ; harian _
4. | Perpanjan gan gadai - Maksimal 2 kali.
S Jika terjadi penurunan | Jika pada saat perpanjangan fasilizs cadal terjadi penurunar
| | harga dasa. emas (HDE) di | harga dasar emas, maka Nasaban-
| Bank ® »  Wajib membayar selisih poxor z2miz 2vaan! atay
‘ |+ Menambah jaminan senilai seiis: - pembiayazr a'z.
| .+ Bilatidak sanggup atas 2 point ¢ zias, maka harus ciiax uxar
; ! penjualanieksekusi-aminan.
6. . Jika terjadi kenalkan harga | Jika pada saat perpamjangan fasiiias gadai terjaci kenaixar
{ dasar emas (HDE) di Bank | HDE, maka Nasabah dilarang tidak diperkenankar -
‘ melakukan “Top Up”, Pembsdy“ perpanjangan  Nasabar
‘ o tetap mengikuti pembiayaan sebslu Nya
i 7.°1 Jatuh tempo

pembiayaan

fav3

s Pencairan tgl 1 s.d. 25, jatuh tem penya pada tgl yang sam
dengan tanggal pencairan paca serinde bulan Keempat,

* Pencairan tgl 26 s.d. 31, jatuh s moonya pada Tgl25 pada
periode buian keempat.

| 3 hari setelah tanggal jatun tempo.

i

[e5)

‘ mnggal jual barang
[ Jaminan

{(9 | SuratPeringatan (S P)
P setelah tgl jatuh tempo
(A0 4 Jika terjadigagal bayar

¢ SP I : hari ke-0
SRS i ke-2

Apabila Nasabah gagal Bayar ziav ticax memenun Ken§T~
{melunasi / men mperpanjang oe"wb.:voaw fasilitas gada

G yadla nex

. Bank berhak melakukan penjualan \

“Loed o ika terjadi selisih nilaj - Jika terjadi selisih nilai yang wb"‘bcur\rﬂ nai aa'a"@ amina
| | lidak dapat menutupi nilai pembiayazn (pada saat pan uﬁﬁab
| gpefpan)angan) maka Nasabah ‘n,.ii?“ membayar seiisin riz
| N . tersebut atau menambah barane ng ,'a ninan, sehingga rilal varzns
| ‘,amman dapat menutupi nilaj pemoiayaan yang civerikan o.en
| . Bank,

Demikian Disclosure ini saya buat dalam keadaan sadar dan

manapun,

' lanpa paksaan cari Dihax

Pekalongan,

b |



Checklist Risk Acceptance Criteria (RAC)

I RS L0 SR e
—_——m

Nama Nasabah: No. CIF: ... .
Pembiayaan :rahn
Status* : Baru/ Perpanjangan I/ Perpanjangan |l

Total Pembiayaan Existing

1. i Nasabah adalah perorangan dan cakap hukum,

{
| Nasabah telah membawa KTP/Paspor,

2
3. | Nasabah telah membawa emas sen
4

| Pembiayaan di atas Rp50 Juta (wajib) telah dilengkapi
| [eopy NPWP

I 5. I FTV pembiayaan rahn maksimal 85% untuk jenis jaminzn
| Adan sebesar 80% untuk jaminan B.

(o)

i Pembiayaan rahn Nasabah tidak melebihi Rp25¢ Juis
(pembiayaan existing ditambah pembiayaan baru).

: |
|

7. :'Pembiayaan rahn ditujukan untuk mernbiayar xeperiuzn

R

i : . " - |
| dana jangka pendek serta tidak dimaksudkan untuk ¢ ,

ujuzn
I investasi.
8. f Pelaksanaan B8l Checking pada pembiayaan rahn: |
1 {'a. Pada pembiayaan baru wajib dilakukan Bl Checking. | :
; Apabila Bl Checking lebih dari 5 menil,| oroses |
. Pembiayaan dapat dilanjutkan
~i-bePada perpanjangan pembiayaan wajib dilakukan gl
[ Checking. Apabila hasil Bi Checking nonancar.

| Nasabah wajib menyelesaikan Kewajibannya'den telan !

menyampaikan buk!i penyelesaian pembiayaan non
lancar tersebut ke Bank.

i
$. | Pembiayaan rahn diberikan maksimal 4

(empat) sulan
. dengan perpanjangan maksimal 2 (dua) kali,

——
Keterangan

7} Coret yang tidak periy

b Dusidengan tanga (v pada pdihan sssuai kondisi yang sebengr

o
e

=

( Penaksir: M Saifudin ) ( Officer GacaiiLala Fadhilah )
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SIMULASI GADAI EMAS ]

NOMINAL PRICING UJIROH PER BULAN |
PEMBIAYAAN DARI TAKSIRAN |
Rp 1,000,000 Rp ' 15,529.41 T
Rp 5,000,000 Ro 77,647.06
Rp 10,000,000 Rp__ 155294.12
Rp_ 25,000,000 Rp 376,470,590
Rp_ 50,000,000 Rp  723,529.41
Rp_ 100,000,000 Rp_ 1,305,882.35
Rp_ 150,000,000 Rp 1,958,823.53
Rp 250,000,000 Rp_ 3,264,705.38

SIMULAS] CICIL EMAS

48 BLN

A [TAHUN SimA HONT | i A W uN

1060,000 202635 6168 22345

25 2,610,000 156,588 58,77 37224 301247

50 5,180,000 287,652 1026421 740,151 599,031

00 10.320,000 548255 2,040,977 1471745 1Bies

200 20,840,000 1021712 3.884 194 2,800,878 2,265,852

250 25,800,000 1334640 5,102,442 3,679.361 2977840
300 30,960,000 1588,788 8,122,930 4415234 3573408 !

“update harga tanggal 04/02/20% = 530/522/5B/5 BISBI5F

T Harga berubah sewaktu-waktu silahkan konfirmasi kepada petugas Gadai
<

Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi Bank Syariah Mandiri:

BANK SYARIAH MANDIRI CABANG PEKALONGAN
JI. KH. Wahid Hasyim No. 11A Pekalongan (0285) 434911
ELLA 085642844705
SAEFUDIN 08562933651




Manfaatkan Emas Anda
untuk mendapatkan Dana Mudah & Cepat

Manfaatkan emas Anda untuk mendapatkan dana dalam
mengatasi kebutuhan biaya pendidikan, modal usaha,
biaya pengobatan, penyelenggaraan hajatan dan
kebutuhan lainnya.

Syarat dan Ketentuan:
Pembiayaan: mulai dari Rp500 ribu.
Jaminan: emas (perhiasan atau lantakan).
Jangka waktu: 4 bulan dan dapat diperpanjang (gadai
ulang).

Manfaat dan Kemudahan:

= Aman dan terjamin.

« Proses mudah dan cepat.

- Biaya pemeliharaan yang kompetitif.

- Terkoneksi dengan rekening tabungan.

Persyaratan:
- Kartu ldentitas nasabah.

« Jaminan berupa emas 1 atau

A

- Berdasarkan prinsip syariah
rangka rahn dan akad ijarah.

igan akad

« Biaya administrasi dan asuransi barang jaminan dibayar
pada saat pencairan.

« Biaya pemeliharaan dihitung per 15 hari dan dibayar
pada saat pelunasan

« Cukup dengan membayar biaya pemeliharaan dan

administrasi bila s.d. 4 bulan belun dapat im
pinjaman.

Contoh Perhitungan

Pak Fulan datang ke BSM dengan
logam mulia untuk keperluan biaya pendidikan anaknya.
BSM dapat memberikan fasilitas pembiayaan gadai
sebagai berikut: _

ibawa 10 gram

1. Nilai taksiran:
Berat emas x Harga dasar emas
10 gram x Rp400.000 = Rp4.000.000

N

. Pembiayaan yang dapat diberikan:
90% x Rp4.000.000 = Rp3.600.000

3. Biaya administrasi yang dibebankan pada saat
pencairan:
Biaya adm. + biaya materai + biaya asuransi
Rp25.000 + Rp12.000 + Rp4.700 = Rp41.700

4, Biaya pemeliharaan per 15 hari:
1.35%/bin x 10 gr x Rp400.000 x 15/30 hari = Rp27.000

Keterangan:
- Harga dasar emas, nilai taksiran, biayo

[N TNy
upistrasi can

- Gadai emas BSM menawarkan berbagal macan:
program promaosi berupa:

- diskon atau bebas biaya administrasi

- diskon biaya pemeliharaan

souvenir




mandlh k Bismillaahirrahmaanirrahiim
Syariah

Kantor Cabang: .

No. Tanggal: oo o

r
No.KTP/Paspor: | 1 o - . JlenisPemohonan Ban - Gadailheng

Mol rek BSM: Y Belum
No. Rek BSM:

Tgn'gggl_VTcrr_m:__..,....‘“
Namakngap: | | |

Nama lhu Kandung: " ! i Asal Kepemitkan Tujuan Penggunaan |

: : F=== Barang Jaminan)®

" Moda Kerja
[ pembelian .  Pendditan

Waiisan * Hain

Alamat |
i (sesuaiidenifas) -

Teleol : " HibahMHadiah " Pengabatan

Jurlah Pembiayaanyarq dirnia Bp

R Y W _ Pekerjaan )! Sumber Pelunasan)*
Rncar : Jamnan (diisi oleh Petugas Bank): PNS/Karyawan Swasta Caj

Taksiran: " INIPold " Usaha Ker

Rp Wiraswas:alprolesional ™ Host Imestasi

Penblayaan: Mahasswall Orang tta

Rp e
| Tohsitatl Penarikan Pembiazaan: '
! Rp  Dizmbil unai  Melalirekening
"1 Pembiayaan;

Penaksit j Cfficer Gadai Kepala CahargKCP Tandatargan Masahah
*

- Taksirar
it

i Ro L

Pembiayaan:
3 Rp

No. % ' ,
i rengurmqanenhan Nama Nagahah Penerima harang jaminan




manﬂdlrl Bismillaahirrahmaanirrahiim

Sya rl a h “Hai arang-orang yang beniman, penubilsn agac-aqad iy (QS AMMadsh 5. 1)

Kanter Cabarg/Th:

Ho. KTPPas;or

Nama lengkap

A!an‘&l‘:l ; Targgal Tengyal

{sesuaiidentias) | v

Kodo Pos; T + Tanggaljatut tempo

Rincan Basag Jamian ’;Tanaqal jul barang aminan Taneaaljual barana aminan:
|
Nt aksican (Rp) M arsan- Rl
i
| By admntsi (o) Pentizyaan Ry
i

BANK HASABAN | Riaya pemelharaan (Rp)
|
| Pentiayaon (Rp}
Ingterd:

|
t
i

e mandiri

| Syarah
Ketentuan Pembiayaan:

Denyan menandatangani St Bubh Gaca Emas i make kedua selah phak sepaka! dan seluju unluk tunduk dan merraluhi syaral dan kelentuan-kelenluan tkad sepert
yang lereantim i baflk Sural Rukdi Gardai Fmag ini berki perihahanipenamhahanipemhahaniannya

LR 1S 140 masn




Pengalihan Hak

3373 yang DenEda Langar 4bawah g

Nama i s et
Famagang Sural Buki Gada Emas

5 - -
Heebenien msa k=pada

Nama

u KTPiSHiPaspr.
<atuk mengambil ba-arg
ang letera cada Sl Bl Gadel Emas .

Materai

et st

"Yarg

AN TR Afe Tl ey 1 D i e b

Tanda Terima Barang Jaminan

yang Menyerahkan  yang Mererina

Pelas

Akad Qardh dalai rarigha Rahi

at dan dtandalangani p3da 1334l sebegaimana lercantum p3da Sural Budt Gadai Emas

ol ]

1 P Rank §janah Nandin sshagamana leesehit de Sural Rkl Rada: Fraas ini yang daiam 2 ini
i o Kapaia Cabang'Oficer Gaganya Dan cleh karenanya berdindor unluk dan atag roma
swrta bagigat PT Bnk Sy Bt sk Pecnaina Gidal” Uk sefarnuliya e BARK

Il Pansheri ol adalah orang yang narea dan alamateyz tereanm dfam Siaat RidliGac Freas o

ssites pembayaan Qi daam renga
vh <ejamian yang teanlim faam
o Emas. Un!ui mm‘ lc"»cbul, pare p‘hak merbial dan mengndatangan: skad ni
Euen Sebage: Lerbut
4 Menyamin pLiNASAN AaS pemiayaan yang iheriar RANK maka NASARRH dengan ini
n di otk manyarahcan barang jamiaan dengan pansp Ar Aohin (Gadailsepada BARK:
1 it St Bukli Gl Emmas i
RANGAN 1] MPAYAAKRN A% A hahwa a2 yan) fiaminkan kenaca BANK adaizh
& dan milknys NAGABAH, beur ialgaiinkan danlay memben kuaaa sepads pihak lan
Ak ppun g, i3k Ui senghetuperkara. bebas da siiaan, Gak sedeng iadedard
eminkan a2 dioeranaduechan Cengan Katan agack kepada shak manacun atay sk
~ harang yang dipeecleh <aear bak <ah atan melavian ikt
2 A= AL GEN3N I MeNYEaKan 030 menamin DA 353 yang djaminkan epace BANK acah
2636 apabla dikemudan bas lemyald aga gl damekan kepads BANK lerevalo :ﬂaz askpal
o 1=\A»-fwm~\mxg)n]w:ﬂa mergoant st kengan yang y
s wajh melunasi Kemsai juniah seluruh hAangnys epada BANK 313 janaka walty
31 b e seak i St . G s e ot on
a2 1anggal yang tedera dalam Sucat Rikl Giada Fmas ini dengan caca membayat
2ada 3ast pembigysan faluh lemeo
ot lemoa pembayaran kemaat cembiavaan bartepalan denqan bukan cads ban kend
¥~ NKSABAH melsiean cembayarar pads salu ha era senelum BANK Lok berngerag
1 peribayaren Sakukan melgk reketng NASABAH d BANK. miaka tengan i NASABAR
6 kuass hepada BANK untut bag-bap wakly mendebel seurlah vang yang lerhudang oigh
epada BANK dafirehering NASABAH bak sebagian alou veshunanrys Kuasa i tdik
«kembel dan'slau beradhr xerena sebabcbeb apanun 10°g deakiken dalam Undsng-

o oo ow

an barang [amnar & aian ek NASABAH alau kuasa NASABAK bersamaze dengan
mbiayaan Apabide NAGABA Ldak mengembil barang jaminan Dersemasr cengan
MiayaRn, Maka NASABAX dendkan taya penyinipanan sesudl i pro (a hargn
S bor
LGABAH 1gak melaksanakar pembayaran seketia dan sekahgus pada sazt alun terepo,
SABAH 06ma1 inl member kuasa tepada BANK. kuasa mana Gdak capal atarik kembal
1+ Cerakhi e sebab apapun yam etk dafan Undang ungang, temasulk et ik
 pada eerluan yany feruar dalam Pasal 1812 Kkab Undang Undang Hium Perdta, sehogoa
Dathak menjual menyuruh menalmermincabkanmanyerankan barang jaminan 'ersecul
asesna iy dkakuken seiak boaaa ol Sepert v ledera pada Surs B Gadai Emas
4:hadapan umum maugun 4 bawah 'angin serta dengan tara taif dengan harza yang
meaurud BANK da uang hey! perguslan barang jamingn terseiul digunaten SANK uniak
Ahayaielinasi Uiang NASABAH tepada BANK selefahd kurang biaya-tiaya yeng imbyt
T3S penualan barana fatinan

b2 seyulon Baiang pminan ok mercbug i merbayar Stang NAGADAN kepada BANK
NASABAH 16130 beriangqung iaiab mekunas! kekurangan hulangnya yang belum ditazar
: GeNQaN 1unas, dan sebalinya, apabila hasi penualan barang arings melebib hutang
EAH keparda BENK. maca BANY berans atan menghredi kelebhan penualan ke rekenng

g NASABAH tidak et rekenno o BANK, malcz NASABAH dbesican wakty selama

} i3hun uatuk mengamad kelebhan cerpalan lerhvlung sfak tanggal panpaa'an barng

= wnan Apabro melowab balos yang lelsh dlonlukan maka kelebrhan penjuaion terscant shan
1 5e4ankan Kepada Lembaga A Zakat Nasional {LAZNAS] B5M Ummat.

£2H megalu o etentsan don syaral ymym

syaratsyanal yang

K] bulang putang da7 oenyeratan jaminan tebagamana yang tedera 3alam Akad i Kizb
“pJrang Horur Percata £a0 kelenlugn ain

ABAK mamaanaskan dan malindung BANK dan segais turkulan dansta. quaalan
dangigu ahl wains sebidi

gt Jengan [ gn yary fersebit pads Sural Burk

1. Jha leyas saigh il yary dishabican it harang famingn bek dapal manubipt el permbxzyazn pada
saal pernanjangan, maka NASABAN vigjl uniulk membayar selish: il tersetut aleu manamtan bvaryg
amingn, 583 ndal baang jamnan a30at reduug Ml pembiajaxn yang diterhan e Bank

12 2. Apabila terjadi perbedazn pandaga! dalam memahami alau menalsirear bagan.bagan dan s:

algu lerpad pecsensdian dslon etaksanianar Akad im. maka para lieh skan berwsalia uilus
Nenyelesalannya Secara musyawaran Lk mulakal

b Apabla ussha menyeleealkan perdedaan pendopal atay percalitihan mevals vugyawarah unluk
nulahat ddah mengliasiar kepulugsn yang diseganal veh v phas, mess dengan
0313 phak sepakat untak memh comisi: hukum telan dan besk barubish 1 Xatior Panlera
Pengadian

PTRANK SYARIAH MANDIR! NASARAH

Akad fjarah

Aot inl tibusl dan ilaredatangan £ada 137908l sedegamana tercantuin pada Sure: Dokt Gadax Cmas

clhgananara

1 T Rank Syanah Mandin sehagaimana larsetul SLrat Bkt Gadef Emas s vang dalar hal v dwalch
oleh Kegala CabangiClficer Gadzinya. Dan oleh karenanya berindak untuk dan alas naria serta
Kepentingan FT ank Syanan Mancif selaky "Perben Sewa UMUK 563jvinyz C5e0ut BANK

11 Pacyeien sblah orang yang nama dan alamairya teeeanhm dafam Sinat Rukt Gads Froas o Linkie
selanjuinya disebut NAGABAH.

Sebelumeys tars oitak merefangean ha-hal sebagal ierikut

* Banwa NASARAN sebekmaya telan mengadakan perjanyan dengan BANK sebanamand tercaann
pada Ahas Oadl dalace ngha Ral yang fugs tercanlum daian Sural Buit Gace Emas . dinera
NASABAH bert viak sebaga: Pemben (asa dan BANK bertrdak sebagar Penewma bacas dan olen
katenanys Akad Qarch lam rargia Raha lersabut meruadkn dagan yang 3k erosankan dengan
Kead

2 Batwa alas barang jaminan Daasadan Avad o1 alas, NASALAH sl gxenaien Baya Adminglras:
dn Baya SevaBaya Pemelharasn

3 Untuk makeud torsebed, 0o phak membuat 4an menandatsngary akad i dengan ketentuar 520age!
betien
3 Pacz ohak sepakal dengan Bizva SenaBa; Pemelhanaan sesua dengan keeniuan yarg beraky

irifung per 15 har dengen maisimal langka waitu 4 butan hari kelender

b Biaya Adminiras: Sbayer ¢ awal perode gadal dan Bayo SenaBiava Penelbharan ward dtayar

sekaiqus ofeh NASABAH kepada BANK pada saal peunasan

BANK oerlangourg jawab a'as nike kerusakan lau kehlangen Sarang @ran i NASAEAH

Karena tindak prdiana pencurian can berkewalban nluk menggentkeruy'an yany i scbesar

masimal 400 {seralus perseaj dan mii aksiran barang aminan selelah dizerhitungian Biaya

Sewaiiaya Pemeiharagn sebagaimana lersebut dalam Gural Busl Gadai Emas S3H,

DT BANK SYARIAE VAND'R! NASABAH




DATA PRIBADI

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Alamat

Agama
Kewarganegaraan

Pendidikan

DATA ORANG TUA

Nama Ayah
Nama [bu
Agama

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nur Alfiana
: Pekalongan, 10 Maret 1994
: Perempuan

: Wonopringgo Jin. Nusa Indah Rt/Rw: 02/01 49 Kecamatan

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

: Islam
: Indonesia

: DIII Perbankan Syariah STAIN Pekalongan

: Saichu
: Winarni
: Islam

: Wonopringgo Jin. Nusa Indah Rt/Rw: 02/01 49 Kecamatan

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

DAFTAR RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Negeri 01 Wonopringgo Lulus tahun 2006

SMP Negeri 01 Wonopringgo Lulus tahun 2009

SMA PGRI 02 Kaien

STAIN Pekalongan

Lulus tahun 2012

Angkatan tahun 2012
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